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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kesulitan-kesulitan membaca permulaan kelas I SD 
Muhammadiyah Kemiri. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian analisis 
dengan menggunakan metode kualitatif. Subjek penelitian yaitu kelas I SD Muhammadiyah Kemiri 
tahun pelajaran 2022/2023 dengan jumlah 22 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini yaitu kartu data. Data yang diperoleh 
yaitu tes respon siswa dan observasi keterlaksanaan pembelajaran. Analisis data dengan menggunakan 
kelancaran atau belum lancarnya membaca. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu, pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Validasi instrumen ini dilakukan dengan memberi 
tanda centang (√) pada kolom (Lancar) untuk suku kata yang sesuai dan memberi tanda (X) pada kolom 
(Belum Lancar) untuk suku kata yang tidak sesuai, kemudian akan akan dituliskan suku kata yang sesuai 
pada kolom saran. Hasil dari validasi instrumen penilaian kinerja untuk mengukur kemampuan 
membaca permulaan siswa, yaitu instrumen layak dipergunakan dengan revisi. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat berpengaruh dalam setiap kegiatan 

masnusia karena pendidikan hakekatnya adalah usaha sadar dan terencana dalam membentuk 
manusia yang seutuhnya. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan peroses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting terhadap kemajuan suatu bangsa. 
Tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai melalui proses pembelajaran (Harahap et, al, & 
Khamim 2021). Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang yang 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru interaksinya di lingkungan Nahdi (2018). 
Siswa masih kesulitan membaca, pada umumnya siswa mengalami kesulitan membaca, pada 
umumnya siswa mengalami kesulitan dalam keterampilan dasar dalam usaha memahami mata 
pelajaran, dan juga perlu memperoleh perhatian serius agar mereka dapat mengikuti pelajaran 
dengan lancar dalam mengelola kesulitan membaca siswa sekolah dasar tentunya guru kelas 
harus memahami karakteristik siswa pada masa usia sekolah dasar disebut dengan intelektual 
Iskandar dan sunandar (2018).  

Seorang guru harus memahami kesulitan membaca yang dihadapi siswa pada usia dini, 
hal ini dilakukan agara mendapatkan informasi yang lebih akurat untuk mengelola dan 
meningkatkan sistem pembelajaran yang disediakan Rahma (2021). Membaca memiliki 
pengaruh yang sangat besar dalam pendidikan, oleh sebab itu membaca diajarkan mulai 
jenjang yang terendah seperti taman kanak – kanak sampai dengan perguruan tinggi Friantari 
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(2019) . Hal ini bertujuan agar siswa memiliki kemampuan membaca yang tinggi dalam arti lain 
mampu memahami bacaan dengan baik. Berbagai upaya yang telah dilakukan guru agar siswa 
bisa membaca dengan baik dan lancar, anamun tetap saja masih ditemukan sekelompok siswa 
atau beberapa siswa yang masih belum bisa atau belum lancar membaca permulaan. Belum 
terlambat untuk melakukan perbaikan di kelas – kelas awal. Setiap anak akan memiliki 
kesulitan membaca yang berbeda tergantung pada berbagai variabel internal dan lingkungan, 
yang keduanya mungkin berasal dari dalam diri anak. Hal ini sejalan Faktor – faktor yang 
mempengaruhi kegiatan membaca Fatonah (2019). Faktor – faktor yang menyebabkan anak 
mengalami kesulitan membaca permulaan adalah faktor internal dan eksternal Udhiyanasari 
(2019).  

Berdasarkan observasi dan wawancara awal kepada guru kelas I SD Muhammadiyah 
Kemiri terdapat permasalahan mengenai kesulitan membaca bahwa masih ada siswa yang 
membaca yaitu ada 2 siswa laki – laki dan 2 siswi perempuan. Saat melakukan pembelajaran 
guru menemukan kesulitan membaca yang dialami siswa seperti kesulitan membedakan huruf 
yang bentuknya hampir sama, kesulitan membaca susunan suku kata, dan masih ragu – ragu 
atau terbata – bata dalam membaca. Adapun kendala tersebut di antaranya, siswa masih 
kesulitan mengeja huruf yang bentuknya sama seperti “b” dengan “d” dan membedakan huruf 
“p” dengan “q” 2) siswa masih kesulitan membaca susunan suku kata seperti huruf “b” dan “o” 
menjadi “bo” dan huruf “l” dan “a’ menjadi “la”, seharusnya menjadi “bola”, tetapi kata “bola” 
tersebut tidak terbaca “bola” oleh siswa 3) siswa kesulitan membaca secara lancar masih ragu 
– ragu dalam membaca. Mengacu pada permasalahan yang telah diuraikan dari hasil penelitian 
analisis kesulitan membaca dapat mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilakukan. 
Membaca permulaan bersifat mekanis yang dianggap berada pada urusan yang lebih rendah 
Dalman,(2020). Penelitian menemukan data jumlah siswa yang kesulitan membaca permulaan 
apabila tidak segera diatasi tentunya akan berdampak pada kemampuan membaca siswa maka 
dari itu guru yang dekat dengan siswa yang mengalami kesulitan membaca tersebut segera 
mendapatkan penanganan yang tepat Rahma & Dafit (2021). 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang data hasil penelitiannya disajikan secara 
deskriptif berupa kata – kata maupun kalimat milles & Huberman (2009). Pemilihan jenis 
penelitian menggunakan penelitian kualitatif agar dapat mendeskripsikan Kesulitan membaca 
permulaan siswa kelas I. peneliti memahami fenomena melalui kegiatan wawancara, observasi, 
dan tes. Fenomena yang dianalisis secara deskriptif berupa analisis Kesulitan membaca 
permulaan siswa kelas I SD Muhammadiyah Kemiri. Penelitian dilakukan dengan teknik 
pengumpulan data melalui metode wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi.wawancara 
adalah teknik mengambil data penelitian dengan cara bertemu secara tatap muka kepada 
subjek penelitian untuk memperoleh data dengan bentuk percakapan atau tanya jawab yang 
dibutuhkan (Berlian, 2018). Observasi adalah kegiatan melihat keadaan subjek penelitian 
berupa prilaku, proses kerja, ataupun gejala alam yang tidak terlaluu luas dan sifatnya adalah 
sebagai data pendukung hasil wawancara. Data hasil observasi diwujudkan dengan catatan 
lapangan yaitu berupa deskripsi kegiatan observasi dengan ciri adanya interaksi sosial antara 
subjek penelitian dengan peneliti (Berlian, 20218). Observasi pembelajaran penelitian ini 
adalah kegiatan pembelajaran materi BUNYI kelas I SD Muhammadiyah Kemiri. Tes merupakan 
alat ukur obyektif yang digunakan dalam kegiatan mengukur, menilai, membandingkan 
keadaan psikis atau tingkah laku individu, pengetahuan, keterampilan/kemampuan motorik, 
kepribadian,inteligensi, dan bakat. Soal tes penelitian ini menggunakan buku bacaan materi 
Bunyi Bahasa Indonesia Kelas I SD Kurikulum Merdeka. Teknik pemeriksaan data penelitian 
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dari moleong (2009) menggunakan tringulasi teknik dan tringulasi sumber. Analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini mengacu pada milles & Huberman (2009) yaitu 1) pengumpulan 
data (data collection); 2) reduksi data (data reduction); 3)penyajian data (data display); dan 
4)penarikan (conclusion drawing). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian merupakan data yang didapatkan dari kegiatan wawancara terhadap 
subjek penelitian yaitu dengan siswa dan guru, observasi pembelajaran, dan tes Kesulitan 
membaca siswa. Hasil tes kesulitan membaca siswa kelas I SD Muhammadiyah Kemiri dapat 
dilihat pada tabel berikut ini:  
 

Tabel 1. Observasi Kesulitan Membaca Siswa 

Fokus Indikator No. Sub Indikator 

Karakteristik 
membaca 

permulaan 
Siswa 

Pemahaman 
Mengenal 

Simbol Huruf 

1 Melafalkan huruf a- z 
2 Melafalkan huruf vocal dan konsonan 
3 Melafalkan huruf diftong (ny dan ng) 
4 Membedakan Huruf yang bentuknya Hampir sama seperti b,d dan p,q 

Membaca 
Kata 

5 Merangkai Susunan suku kata 
6 Ragu – ragu dalam membaca 

Kelancaran 
Membaca 

7 Mengeja susunan suku kata 
8 Membaca terbata – bata 

 
Berdasarkan Kisi – Kisi observasi siswa Kesulitan membaca kelas I SD Muhammadiyah 

Kemiri. Adapun Hasil observasi siswa kelas I SD Muhammadiyah Kemiri mengalami kesulitan 
membaca terdapat pada tabel berikut ini:  
 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SD 

No Nama 
Data Deskripsi 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 ANR ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

2 AJS ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

3 ANP ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 🗴 🗴 

4 AHR ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 🗴 ✓ 

5 AYW ✓ ✓ ✓ ✓ 🗴 ✓ 🗴 🗴 

6 AHA ✓ ✓ ✓ ✓ 🗴 ✓ 🗴 🗴 

7 DP 🗴 🗴 🗴 ✓ 🗴 🗴 🗴 🗴 

8 GKF ✓ ✓ ✓ ✓ 🗴 ✓ 🗴 🗴 

9 HZK ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

10 KWM ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 🗴 ✓ ✓ 

11 KA ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 🗴 ✓ ✓ 

12 KDM ✓ ✓ ✓ 🗴 ✓ ✓ ✓ ✓ 

13 MAK ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 🗴 ✓ 

14 MCA ✓ ✓ ✓ 🗴 ✓ ✓ ✓ ✓ 

15 MPS ✓ ✓ ✓ 🗴 ✓ ✓ ✓ ✓ 

16 MZP ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 🗴 ✓ 

17 NNK ✓ ✓ ✓ 🗴 ✓ ✓ ✓ ✓ 

18 RAA ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

19 RH ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 🗴 ✓ ✓ 

20 SMN ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 🗴 ✓ 
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21 SW ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

22 WPA ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 🗴 ✓ 

Keterangan: 
Tanda centang ( P ) : Lancar  
Tanda silang  ( O ) : Belum Lancar 
 

Berdasarkan data hasil penelitian di atas, kesulitan membaca permulaan siswa kelas I SD 
Muhammadiyah Kemiri memiliki 2 kategori. Adapun penjelasan setiap kategori adalah sebagai 
berikut: 
1. Lancar. Siswa dengan kategori lancar terdapat 16 siswa, dari sebanyak 22 siswa. 
2. Belum lancar. Siswa dengan kategori belum lancar terdapat 4 siswa dari 22 siswa.  
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa siswa memiliki indikator yang berbeda 
-beda. Adapun kesulitan membaca permulaan siswa kelas I SD Muhammadiyah Kemiri dilihat 
dari banyaknya masih kesulitan membaca dari hasil tes dan observasi siswa.  
 
Pembahasan 

Aspek Kesulitan membaca ada 2 yaitu kesulitan membaca dan karakteristik membaca 
permulaan. Indikator dari kesulitan membaca yaitu 1) kurangnya daya ingat 3) tahapan umur 
anak 4) kesulitan membedakan huruf yang hampir sama 5) kesulitan mengeja susunan suku 
kata 6) kurang memperhatikan tanda baca 7) kesulitan melafalkan huruf. Iindikator dari 
karakteristik membaca permulaan siswa 1) Pemahaman mengenal huruf 2) Membaca kata 3) 
kelancaran membaca. Hasil penemuan penelitian dapat dilihat bahwa terdapat beberapa 
metode yang diguakan oleh guru kelas I SD Muhammadiyah Kemiri menggunakan metode 
pembelajaran sebagai berikut, 1) Metode Suku kata dan 2) Metode Global. Hasil dari observasi 
di kelas I SD Muhammadiyah Kemiri menggubakan buku Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka 
dengan menggunakan metode suku kata yaitu, seperti/ ba, bi, bu, be, bo/;/ca, ci, cu, ce, co untuk 
mendukung pembelajaran dan memperbaiki cara belajar siswa segera efektif. Metode Global 
hasil dari observasi di kelas I SD Muhammadiyah kemiri yaitu dengan mmetode global pada 
metode ini menyajikan beberapa kalimat kemudian kalimat diuraikan menjasi kata, kata 
menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf – huruf dan tidak dikembalikan menjadi bentuk 
awalnya. Percakapan guru dan siswa yang sedang dijelaskan oleh gurunya dengan tanya jawab. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
kesulitan membaca permulaan siswa kelas I SD Muhammadiyah Kemiri yang ditinjau dari 
indikator hasil observasi ada 2 kategori tersebut adalah 1) Lancar, siswa dengan kategori lancar 
terdapat 16 siswa dan 2) Belum Lancar, siswa kategori belum lancar membaca sepenuhnya 
terdapat 4 siswa, 2 siswa laki – laki dan 2 siswi perempuan. 
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